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Currency Last

USDIDR
(Rupiah)
EURUSD 1.1725
(USD)

GPBUSD 1.3471
(USD)

BTCUSD
(USD)
Commodity

Spot Gold
(USD/T. Ounce)
Brent Oil 65.35
(USD/Barrel)
Tin 3M
(USD/Tonne)
Nickel 3M
(USD/Tonne)
Copper 3M
(USD/Tonne)
Coal 'Dec 95.75
(USD/Tonne)
CPO 'Dec
(USD/Tonne)

Source: Barchart
Cut-Off Time: 07:00 AM GMT+7
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Morning Brief

Minim Katalis Positif

Jakarta Composite Index

October 1st, 2025

Last Price (IDR) 8,043.82
Change (%) -0.21
Volume (IDR Billion) 59.47
Value (IDR Trillion) 23.99
Foreign Buy/-Sell (IDR Billion) -737.40

Indonesia Market Recap

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) pada penutupan perdagangan di Rabu
(1/10/2025) mengalami pelemahan ke zona merah dengan ditutup melemah
0,21% atau berkurang 17,24 basis point ke level 8.043,82. IHSG bergerak variatif
dari batas bawah di level 8.034,25 hingga batas atas pada level 8.093,69.
Pelemahan IHSG digerus oleh Sektor Consumer Non-Cyclicals turun 1,03% diikuti
oleh sektor Transportations turun 0,97% dan sektor Finance turun 0,69%, dengan
Indeks LQ45 melemah 1,20% dan JII turun 0,53%. Adapun, pergerakan IHSG hari
ini masih berpotensi fluktuatif dengan potensi outflow jangka pendek setelah data

inflasi yang meningkat ditambah adanya perlambatan PMI.

Global Indices

Index Last Change (%)
Dow Jones 46,441.10 0.09%
Nasdaq 22,755.16 0.42%
FTSE 9,446.43 1.03%
Shanghai 3,882.78 0.00%
Hang Seng 26,855.56 0.00%
Nikkei 44,550.05 -0.85%
Straits Times 4,323.12 0.53%

Global Market Recap

Indeks Dow Jones Industrial Average menguat 0,09% dan indeks NASDAQ
Composite naik 0,42% pada perdagangan di Rabu (1/10/2025). Pasar di AS
bergerak menguat setelah kenaikan yang signifikan pada saham-saham
healthcare dan tech yang membuat kondisi government shutdown belum
berdampak pada arah pasar saham di AS. Adapun, Brent Oil turun 1,00% dan Spot
Gold turun 0,10%.
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Company News

Sarana Mitra Luas Merambah Sektor Pertambangan (SMIL)

PT Sarana Mitra Luas Tbk (SMIL) resmi memperluas lini usahanya ke sektor pertambangan. Ekspansi ini dilakukan melalui
skema Joint Operation (JO) dengan sejumlah mitra strategis. Dalam kerja sama ini, SMIL bekerja sama dengan PT Sarana Cipta
Minergi yang serta beberapa mitra tambang lokal. Nantinya, SMIL bertindak sebagai penyedia alat berat utama, mulai dari
dump truck, excavator, dozer, hingga support equipment lainnya. Tambang yang bakal dilayani SMIL berada di Painan,

Sumatra Barat. (sumber: Kontan)

Merger dengan Mandala Finance, Nasabah Adira Finance Naik Jadi 2,7 Juta (ADMF)

PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk (ADMF) mencatatkan lonjakan jumlah nasabah setelah resmi merampungkan merger
dengan PT Mandala Multifinance Tbk. Integrasi tersebut telah menambah sekitar 600.000-700.000 akun baru ke portofolio
Adira Finance. Dengan tambahan itu, total pelanggan Adira naik dari 1,9 juta menjadi 2,6-2,7 juta nasabah. Adira menargetkan
proses migrasi sistem dan layanan digital pasca-merger dapat rampung dalam satu tahun. Seluruh nasabah Mandala akan

diarahkan untuk menggunakan aplikasi Adiraku. (sumber: Kontan)

Goodyear Indonesia Sewa Peralatan Mesin dari Perusahaan Terafiliasi (GDYR)

PT Goodyear Indonesia Tbk (GDYR) mengumumkan transaksi afiliasi berupa penyewaan mesin pada 1 Oktober 2025. GDYR
melakukan transaksi penyewaan mold atau pencetakan ban dengan Goodyear South Asia Tyres Private Limited. Nilai transaksi
ini sebesar USS 3.735 atau Rp 61.229.508. GDYR maupun Goodyear South Asia Tyres Private Limited merupakan dua
perusahaan yang dikendalikan, baik langsung maupun tidak langsung oleh pihak yang sama. GDYR mencatatkan pertumbuhan

penjualan bersih sebesar 2,93% year on year (yoy) menjadi USS 83,97 juta pada semester 1-2025. (sumber: Kontan)

Macroeconomic News

Penawaran Lelang SBSN Tembus Rp 38 Triliun, Pemerintah Hanya Serap Rp 7 Triliun

Pemerintah telah melaksanakan Lelang Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) sebanyak 7 seri yang berlangsung pada tanggal
30 September 2025. Direktorat Pembiayaan Syariah, Direktorat Jenderal Pengelolaan Pembiayaan dan Risiko, Kementrian
Keuangan melaporkan, total penawaran yang masuk dari lelang SBSN tersebut mencapai Rp 38 triliun. Namun pemerintah
hanya menyerap dana Rp 7 triliun. Dari ketujuh seri tersebut, penawaran tertinggi ada pada PBS003, yakni sebesar Rp 9,197
triliun, disusul oleh PBS038 sebesar Rp 7,88 triliun, kemudian PBS034 Rp 7,77 triliun, SPNS01062026 Rp 4,9 triliun, PBSG001
Rp 4,2 triliun, PBS030 Rp 3,54 triliun, dan SPNS09032026 Rp 0,50 triliun. Sesuai dengan kewenangan yang diberikan oleh
Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah Negara, Menteri Keuangan menetapkan hasil lelang
dengan memenangkan penawaran hanya Rp 7 triliun dari ketujuh seri tersebut. Dalam rinciannya, PBS034 menjadi seri yang
paling besar dimenangkan, Rp 2,25 triliun, dengan tingkat imbalan 6,5% per tahun dan jatuh tempo 15 Juni 2039. Di susul oleh
seri PBS038 dimenangkan Rp 1,5 triliun, yield 6,87% dan jatuh tempo 15 Desember 2049. Lainnya ada dimenangkan PBSG001
sebesar Rp 1,3 triliun, yield 6,62% dan jatuh tempo 15 September 2029, SPNS01062026 sebesar Rp 1 triliun (diskonto) dan
jatuh tempo 1 Juni 2026, PBS030 sebesar Rp 0,05 triliun dan jatuh tempo 15 Juli 2028, serta PBS003 sebesar Rp 0,45 triliun
dan yield 6% dengan jatuh tempo 15 Januari 2027. (sumber: Kontan)
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MEMBER OF INDONESLA STC

Daily Technical
BTPS Bank BTPN Syariah Tbk. (BTPS) +65 (+4.8%) 13.2M 01/10/2025 1807
0:1375.00 H:1420.00 L:1355.00 C:1415.00 1764
Stochastic menunjukkan Golden Cross, Velume 1721
1678
Buy dengan potensi kenaikan. 1635
1592

Target Price: 1440
Entry Buy: 1410 - 1420
Support: 1400 - 1405
Cut Loss: 1395

SAME

Volume menunjukkan Strong Inflow, Buy

dengan potensi kenaikan.

Target Price: 340
Entry Buy: 328 - 332
Support: 324 - 326
Cut Loss: 322

ADCP

Stochastic menunjukkan Golden Cross,

Buy dengan potensi kenaikan.

Target Price: 65
Entry Buy: 58 - 61
Support: 56 - 57
Cut Loss: 55

PT OSO Sekuritas Indonesia
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Sarana Meditama Metropolitan Tbk. (SAME) +18 (+5.8%) 28.5M 01/10/2025
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Adhi Commuter Properti Tbk. (ADCP)  +1(+1.7%) 87.6M 01/10/2025
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Disclosure Of Interests 050 SECURITIES

As of the date of this report,
1. The research analysts primarily responsible for the preparation of all or part of this report hereby certify that:
e the views expressed in this research report accurately reflect the personal views of each such analyst about the subject securities
and issuers; and
e no part of the analyst’s compensation was, is, or will be directly or indirectly, related to the specific recommendations or views
expressed in this research report.

2. The research analysts primarily responsible for the preparation of all or part of this report, or his/her associate(s), do not
have any interest (including any direct or indirect ownership of securities, arrangement for financial accommodation or serving
as an officer) in any company mentioned in this report

3.  PT OSO Sekuritas Indonesia on a business in Indonesia in investment banking, proprietary trading or agency broking in relation to
securities

Disclaimer

This report has been prepared by PT OSO Sekuritas Indonesia on behalf of itself and its affiliated companies and is provided for
information purposes only. Under no circumstance.is it to be used or considered as an offer to sell, or a solicitation of any offer
to buy. This report has been produced independently and the forecasts, opinions and expectations contained herein are entirely
those of PT OSO Sekuritas Indonesia. We expressly disclaim any responsibility or liability (express or implied) of PT OSO Sekuritas
Indonesia, its affiliated companies and their respective employees and agents whatsoever and howsoever arising (including,
without limitation for any claims, proceedings, action , suits, losses, expenses, damages or costs) which may be brought against
or suffered by any person as a results of acting in reliance upon the whole or any part of the contents of this report and neither
PT OSO Sekuritas Indonesia, its affiliated companies or their respective employees or agents accepts liability for any errors,
omissions or mis-statements, negligent or otherwise, in the report and any liability in respect of the report or any inaccuracy
therein or omission there from which might otherwise arise is hereby expresses disclaimed. The information contained in this
report is not be taken as any recommendation made by PT OSO Sekuritas Indonesia or any other person to enter into any
agreement with regard to any investment mentioned in this document. This report is prepared for general circulation. It does
not have regards to the specific person who may receive this report. In considering any investments you should make your own
independent assessment and seek your own professional financial and legal advice.
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